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ABSTRAK 

 

Umi Habibah, Manajemen Program Pengembangan Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti dalam Pembentukan 

Karakter Religius Siswa kelas V SD Muhammadiyah Macanan Ngemplak 

Sleman Yogyakarta, Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.  

Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti 

terhadap permasalahan umum, yang mana sikap para siswa yang tidak 

mencerminkan siswa yang berpendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis manajemen program pengembangan melalui kurikulum PAI 

dan Budi Pekerti dalam pembentukan karakater religius siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Macanan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 

yang berlatar belakang SD Muhammadiyah Macanan. Subjek penelitian 

ini adalah kepala sekolah, guru PAI dan Budi Pekerti kelas V, Koordinator 

kurikulum, guru pengampu program Tahfidz, wali kelas dan lima siswa 

kelas V. Teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Teknik keabsahan data menggunakan  triangulasi sumber dan 

teknik. Serta teknik analisa data menggunakan reduksi, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan (1) Manajemen program 

pengembangan kurikulum PAI dan Budi Pekerti terdiri dari: a) 

Perencanaan yang tersusun dalam visi, misi, dan tujuan program, serta 

macam-macam program yang terdiri dari program jangka pendek, jangka 

menengah, dan jangka panjang; b) Pengorganisasaian mengenai sumber 

daya manusia yang terlibat dalam penyusunan program, struktur 

kurikulum belajar, dan standar kompetensi kelulusan; c) Pelaksanaan 

berupa program pengembangan yang terdiri dari shalat dhuha, shalat 

dzuhur, shalat jum’at berjamaah, tadarus al-Qur’an, dan Tahfidz, serta 

Standar Isi yang terdiri dari Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar; d) 

Evaluasi berupa pencapaian dari perencanaan, pengorganisasian, dan 

pelaksanaan melalui standar kompetensi kelulusan pada dimensi sikap dan 

keterampilan. (2) Pembentukan karakter religius yang terdiri dari: a) cara 

guru memberikan pemahaman karakter religius; b) cara guru 

melaksanakan pembentukan karakter religius; c) metode pembiasaan 

dalam pembentukan karakter religius (3) Hasil manajemen program 

pengembangan kurikulum PAI dan Budi Pekerti dalam pembentukan 

karakter religius yang dilihat dari aspek aqidah, aspek ibadah, aspek ihsan, 

maupun aspek dampak keagamaan. 

    

Kata kunci: Manajemen Program Pengembangan kurikulum PAI dan Budi Pekerti 

dan pembentukan karakter religius.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penunjang majunya suatu 

bangsa. Pendidikan yang dilakukan melalui perkembangan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan peserta didik akan mewujudkan fungsi dan 

tujuan pendidikan. Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yang menyatakan: 

        Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan   

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

yang demokratis serta bertanggungjawab.
2
  

 

Dari pasal tersebut dapat dilihat bahwa potensi yang dicapai siswa 

harus sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional guna 

meningkatkan kualitas bangsa dalam melatih pola pikir kedewasaan, tidak 

hanya menjadikan siswa yang pintar, cerdas, berpengetahuan dan 

berwawasan luas. Tetapi juga membentuk watak yang berbudi luhur, 

mandiri, berkarakter, dan berjiwa religius melalui pengembangan 

kurikulum.

                                                           
2
 Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: Republik Indonesia, 2003), hal.4.  
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2 
 

Pengembangan kurikulum sebagai sarana utama dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan, khususnya dalam proses pengembangan kepribadian 

seseorang. Begitu juga dengan adanya kurikulum Pendidikan agama Islam 

(PAI) dan Budi Pekerti yang berasaskan agama Islam dan berperan dalam 

membina serta membentuk karakter kepribadian muslim agar memiliki 

jiwa ketaqwaan kepada Allah Swt. 

Baik buruknya karakter siswa dapat dilihat dari ketercapaian 

pelaksanaan Kurikulum PAI dan Budi Pekerti, apakah kurikulum mampu 

merubah kesadaran diri siswa secara kontekstual atau hanya sebatas 

pembelajaran tekstual. Ada dua faktor yang menyebabkan rendahnya 

karakter siswa, antara lain: pertama, sistem pendidikan yang lebih 

mengedepankan intelektual dibandingkan dengan pembentukan karakter. 

Kedua, kondisi lingkungan yang kurang mendukung dalam pembangunan 

karakter yang baik.
3
  

Beberapa kasus di dunia pendidikan sudah merambat, krisis moral 

sebagai inti dari permasalahan, kejadian ini membuktikan rendahnya 

kualitas pendidikan di Indonesia. Seperti kasus penganiayaan guru oleh 

muridnya, Ahmad Budi Cahyono seorang guru kesenian SMAN 1 Torju, 

Kabupaten Sampang yang tewas dibunuh muridnya. Rahayu seorang guru 

di SMA Negeri 1 Kubu Raya, Kalimantan Barat dipukul dengan kursi 

lantaran nilai yang diberikan korban tidak mencukupi untuk naik kelas 

sehingga membuat tersangka untuk tinggal kelas. Siswa SMP menantang 

kepala sekolah karena tidak terima setelah diperingati oleh guru dan 

                                                           
3
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), hal.54.  
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kepala sekolah, kejadian ini tejadi di Purbalingga, Jawa Tengah dan masih 

banyak kasus-kasus yang beredar di Indonesia.
4
   

Dari beberapa kasus di atas membuktikan bahwa krisis moral 

dalam dunia pendidikan telah melanda generasi muda, banyak 

permasalahan yang terjadi di kalangan pelajar saat ini. Hal ini disebabkan 

karena kurang terbentuknya karakter pada siswa serta kurangnya 

pendidikan agama yang dipegang oleh siswa.  

Dalam Permendikbud nomor 54 Tahun 2013 menyatakan “Standar 

kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan 

lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan”.
5
 Di negara 

kita kurikulum fokus pada pengembangan pengetahuan yang cenderung 

pada bahan ajar dan penilaian yang digunakan melalui tes tertulis maupun 

lisan. Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) masih berbasis 

materi, walaupun dikatakan kurikulum berbasis kompetensi (KBK).
6
 

Selama ini pendidikan agama berperan sebatas aspek knowing dan doing, 

kurang mengarahkan ke aspek being yaitu terkait dengan praktik siswa 

dalam menjalani hidup sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai agama yang 

diketahui.
7
 

PAI dan Budi Pekerti memberi hak atas pendidikan karakter dalam 

membina dan membentuk karakter siswa. Dalam UU nomor 20 tahun 

2003 pasal 12 ayat 1 menyatakan “Setiap peserta didik pada setiap satuan 

                                                           
4
 http://bangka.tribunnews.com/2018/02/14/5-kasus-heboh-penganiayaan-guru-meregang-

nyawa-digebuk-hingga-dihantam-pakai-kursi.html, diambil pada 14 Desember 2018(pukul 21: 43).  
5
 Anonim, Lampiran Permendikbud RI Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar 

Kompetensi Kelulusan Sekolah Dasar dan Menengah, hal.1-2.  
6
 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hal.27.  
7
 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam; Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal.123.  

http://bangka.tribunnews.com/2018/02/14/5-kasus-heboh-penganiayaan-guru-meregang-nyawa-digebuk-hingga-dihantam-pakai-kursi.html
http://bangka.tribunnews.com/2018/02/14/5-kasus-heboh-penganiayaan-guru-meregang-nyawa-digebuk-hingga-dihantam-pakai-kursi.html
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pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama 

yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”.
8
 Tetapi, PAI 

dan Budi Pekerti sebagai sarana pembentukan karakter belum sepenuhnya 

menerapkan pendidikan karakter, hal ini dibuktikan dengan beberapa 

kasus di atas yang menunjukkan krisis moral  dan sikap ketidaksopanan 

anak kepada orang yang lebih tua.  

Oleh karena itu, peneliti akan fokus ke ranah sikap dan 

keterampilan untuk meneliti pembentukan karakter religius siswa melalui 

program pengembangan kurikulum PAI dan Budi Pekerti. Untuk meneliti 

hal tersebut peneliti akan meneliti beberapa aspek, yaitu aspek sikap dan 

aspek keterampilan sebagai indikator pembentukan karakter religius siswa.  

Penelitian ini sebagai pendukung dari penelitian yang sudah ada, 

peneliti akan memfokuskan pada manajemen program pengembangan 

kurikulum PAI dan Budi Pekerti yang terdiri dari kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan serta evaluasi kurikulum dalam 

pembentukan karakter religius siswa khususnya yang dilihat dari aspek 

sikap (afektif) dan  keterampilan (psikomotorik).  

Manajemen program pengembangan kurikulum khususnya 

kurikulum PAI dan Budi Pekerti perlu dipersiapkan dan direncanakan 

secara maksimal. Oleh karena itu, penulis menemukan titik temu melalui 

penelitian yang berjudul “Manajemen Program Pengembangan Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Pembentukan Karakter 

Religius siswa kelas V di SD Muhammadiyah Macanan, Ngemplak 

Sleman Yogyakarta”. 

                                                           
8
 Anonim, “Undang..., hal.6.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan beberapa pokok 

permaslahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen program pengembangan kurikulum PAI dan 

Budi Pekerti siswa kelas V di SD Muhammadiyah Macanan, 

Ngemplak Sleman Yogyakarta ? 

2. Bagaimana pembentukan karakter religius melalui kurikulum PAI dan 

Budi Pekerti siswa kelas V di SD Muhammadiyah Macanan, 

Ngemplak Sleman Yogyakarta ? 

3. Bagaimana hasil manajemen program pengembangan kurikulum PAI 

dan Budi Pekerti dalam pembentukan karakter religius siswa kelas V 

di SD Muhammadiyah Macanan, Ngemplak Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui manajemen program pengembangan kurikulum P PAI 

dan Budi Pekerti siswa kelas V di SD Muhammadiyah Macanan, 

Ngemplak Sleman Yogyakarta  

b. Mengetahui pembentukan karakter religius melalui kurikulum PAI 

dan Budi Pekerti siswa kelas V di SD Muhammadiyah Macanan, 

Ngemplak Sleman Yogyakarta  

c. Mengetahui manajemen program pengembangan kurikulum PAI 

dan Budi Pekerti dalam pembentukan karakter religius siswa kelas 

V di SD Muhammadiyah Macanan, Ngemplak Sleman 

Yogyakarta.  
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Teoritik, hasil dari penelitian ini diharapakan bisa menambah 

referensi dan pengembangan penelitian dibidang manajemen 

pengembangan kurikulum di sekolah.  

b. Kegunaan praktis, sebagai bahan masukan untuk perbaikan dan 

peningkatan kualitas pengembangan kurikulum PAI dan Budi 

Pekerti di kelas V di SD Muhammadiyah Macanan, Ngemplak 

Sleman Yogyakarta  

c. Kegunaan kepustakaan, diharapkan dapat menjaid salah satu karya 

tulis ilmiah yang dapat menambah koleksi pustaka yang 

bermanfaat bagi pendidikan khususnya dan masyarakat pada 

umumnya. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran dari beberapa penelitian 

sebelumnya, peneliti telah mendapatkan tema yang relevan terkait dengan 

tema yan akan diteliti, diantanya adalah: 

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Gesang Setyo Aji dengan judul 

“Manajemen Pengembangan Kurikulum PAI dengan sistem program plus 

di SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta”, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan manajemen kurikulum PAI dengan sistem 

program plus di SD Muhammadiyah Sukonandi tidak jauh beda dengan 

manajemen kurikulum PAI di sekolah lain yang meliputi kegiatan 

perencanaan (penyusunan program rencana kerja sekolah, pengembangan 

silabus, menyusun rencana kerja sekolah dan RPP sebagai konsekuensi 
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penguatan KTSP), kegiatan pengorganisasian (terdapat pengorganisasian 

pendidik/ guru dan bahan ajar), kegiatan pelaksanaan (penerapan prinsip 

keterpaduan antara orang tua) dan terkahir kegiatan evaluasi kurikulum 

(evaluasi formal dan informal).
 9

  

Kedua, skripsi Novita Rahmawati dengan judul “Manajemen 

Kurikulum PAI di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta”, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, 2013. Implementasi manajemen kurikulum PAI 

di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta sama dengan manajemen 

kurikulum PAI di sekolah lainnya, kegiatan perencanaan kurikulum PAI 

dengan penyusunan RKS, silabus PAI dan RPP sebagai konsekuensi 

penggunaan KTSP, lesson plan PAI dan weekly planning sheet sebagai 

perencanaan kurikulum Islam terpadu¸ sedangkan Spider web yang 

merupakan program kurikulum alam di SDIT Alam Nurul Islam. 

Pelaksanaan manajemen kurikulum PAI terbagi menjadi dua tingkat, yaitu 

tingkat sekolah berupa kegiatan kepala sekolah dan ustadz/ustadzah untuk 

menciptakan lingkungan yang efektif dan kondusif agar terciptanya guru 

PAI yang profesional. Sedangkan pelaksanaan kurikulum PAI tingkat 

kelas berupa beberapa kegiatan pembelajaran dan penunjang PAI. Dalam 

evaluasi kurikulum PAI menggunakan evaluasi program PAI, evaluasi 

proses pembelajaran PAI dan evaluasi hasil belajar siswa.
 10

 

Ketiga, dalam penelitian Mulyana terkait peran PAI dalam 

pembentukan karakter studi kasus di SDN 1 dan SDIT IQRA 1 Kota 

                                                           
9
 Gesang Setyo Aji, “Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

dengan sistem plus di SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijagam 2014, hal.111-112.   
10

 Novita Rahmawati, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDIT 

Alam Islam Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Fakutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga 2013, hal.133-134.  
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Bengkulu yang menyatakan bahwa keduanya telah menerapkan 

pendidikan karakter melalui penanaman dan pengembangan pendidikan 

agama guna memiliki akhlak mulia yang diterapkan siswa di kehidupan 

sehari-hari.
 11

 Perbedaannya terdapat dalam aspek input, sedangkan aspek 

proses, metode dan output memiliki kesamaan dalam penerapan proses 

pendidikan secara terpadu, terintegrasi dan komprehensif melalui metode 

keteladanan dan kebiasaan sehingga keduanya mampu menghasilkan 

output yang sangat baik.
12

 

Keempat, dalam penelitian Euis Fitriani dan Nurzaman mengenai 

Manajemen kurikulum PAI dan perbaikan karakter peserta didik di SD 

Islam Al Jamal menyatakan bahwa kegiatan kurikulum PAI mencakup 

beberapa kegiatan, antara lain: Perencanaan yang menggunakan acuan 

kurikulum KTSP yang mana fokus dalam pengalaman pembelajaran. 

Pengorganisasian yang difokuskan menjadi beberapa bidang yaitu Al- 

Qur’an Hadist, SKI, Aqidah Ahlak, fiqih dan Bahasa Arab. Pelaksanaan 

yang melibatkan peran kepala sekolah, guru, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) berkarakter, pembiasaan dan keteladanan serta 

kegiatan ekstrakurikuler. Dan evaluasi sebagai kegiatan penilaian dengan 

mengamati aktivitas dan tugas siswa serta memantau kegiatan 

pembelajaran di kelas.
13

   

Kelima, dalam penelitian Amilda dan Nina Wati mengenai 

manajemen pengembangan kurikulum PAI DI Sekolah Dasar Islam 

                                                           
11

 Mulyana, “Peran PAI dalam pembentukan karakter : Studi kasus di SDN 1 dan SDIT 

IQRA 1 Bengkulu”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 27 (3) Oktober-Desember 2014, hal.18.  
12

 Ibid., hal. 9.  
13

 Euis Fitriani dan Nurzaman, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan 

perbaikan karakter peserta didik”, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 5(1) 2017, hal.9.  
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Terpadu Harapan Mulia Palembang menyatakan bahwa sudah 

melaksanakan perencanaan kurikulum, namun belum dilaksanakan secara 

maksimal karena pendidik masih kurang aktif dalam berkontribusi pada 

saat proses perencanaan kurikulum. Dalam proses perencanaan kurikulum 

tenaga pendidik kurang memahami apa yang direncanakan sebelumnya, 

sehingga pendidik kurang bersemangat mengembangkan dirinya dan 

menyebabkan proses pembelajaran cenderung pada aspek kognitif yang 

mana hanya sekedar menghafal dan mengerjakan soal tanpa 

mengembangkan diri atau mengembangkan aspek afektif dan 

psikomotorik.
14

  

Penelitian yang dilakukan oleh Gesang Setyo Aji dan Novita 

Rahmawati memiliki kesamaan, dalam implementasi kurikulum 

pendidikan agama Islam keduanya sama dengan sekolah umum lainnya. 

Kegiatan perencanaan berupa penyusunan program kerja sekolah, 

pengembangan silabus PAI, penyusunan rencana kerja sekolah dan RPP 

sebagai penguatan KTSP. Kegiatan pengorganisasian tingkat sekolah 

menciptakan guru PAI yang profesional, sedangkan tingkat kelas berupa 

pembelajaran dan penunjang PAI sebagai bahan ajar.  

Dalam penelitian yang dilakukan Gesang Setyo Aji yang 

menggunakan program plus terdiri dari kegiatan perencanaan berupa 

penyusunan beberapa program, seperti RKS, pengembangan silabus, RPP 

sebagai penguatan KTSP yang melibatkan sumber daya manusia di 

sekolah. Pengorganisasian guru dibagi sesuai dengan struktur 

                                                           
14

 Amilda dan Nina Wati, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Harapan Mulia Palembang”, Jurnal of Islamic Education 

Manajement, 2 (2) Desember 2016, hal.14.  
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kepengurusan dan job discription sesuai kompetensi guru serta 

mempersiapkan pembelajaran dan mengatur jadwal belajar. Pelaksanaan 

menggunakan sistem keterpaduan antara pembelajaran di sekolah dan 

penerapannya di rumah melalui buku pantauan ibadah. Evaluasi terdiri 

dari dua sistem, yaitu formal dan informal.  

Sedangkan penelitian Novita Rahmawati menggunakan program 

spider web dalam pelaksanaan kurikulum alam di SDIT Alam Nurul 

Islam, kegiatan perencanaan meliputi penyusunan RKS, pengembangan 

silabus PAI dan RPP, lesson plan PAI dan weekly planning sheet  yang 

merupakan perencanaan kurikulum Islam terpadu, sipder web sebagai 

program kurikulum alam di sekolah. Kegiatan pelaksanaan yang terdiri 

dari tingkat sekolah yang mana dilakukan oleh kepala sekolah dan ustadz/ 

ustadzah untuk menumbuhkan profesionalisme guru PAI, sedangkan 

pelaksanaan tingkat kelas berupa kegiatan pembelajaran dan penunjang 

PAI. Evaluasi yang terdiri dari kegiatan evaluasi program PAI, evaluasi 

proses pembelajaran PAI, dan evaluasi hasil belajar siswa.  

Dilihat dari proses dan hasilnya, penelitian tentang manajemen 

kurikulum PAI berlangsung secara efektif. Hal ini dibuktikan dengan 

terlaksananya dengan baik dan continue beberapa program yang telah 

disusun seperti silabus, lesson plan, weekly, spider web dan RPP. 

Sedangkan dilihat dari hasil ketercapaian, siswa tidak hanya memiliki 

pengetahuan agama saja, melainkan dapat memahami tugasnya sebagai 

seorang khalifah dan menjadikan siswa memiliki karakter shalih, ilmuan 

dan berjiwa kepemimpinan.   
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Tidak jauh beda dengan penelitian Euis Fitriani dan Nurzaman, 

kegiatan manajemen kurikulum PAI mencakup kegiatan perencanaan 

dengan acuan KTSP yang fokus dalam kegiatan KBM dan aktivitas siswa. 

Dalam penyusunan kurikulum PAI berbasis karakter, ada empat hal yang 

menjadi sorotan utama, yaitu pendidikan karakter, struktur kurikulum, 

media pembelajaran dan alokasi anggaran.    

Pengorganisasian yang fokus pada beberapa bidang studi, antara 

lain Akidah, Adab Islam, Qur’an dan Hadist, Fiqih, Sejarah Islam dan 

Bahasa Arab. Seluruh siswa wajib mengikuti program pembelajaran 

karena menggunakan sistem paket, untuk beban belajar disesuaikan 

dengan struktur kurikulum tiap kelas. Pelaksanaan melibatkan peran 

kepala sekolah, guru, RPP berkarakter, dan menggunakan teori 

pembiasaan dan keteladanan serta kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan 

evaluasi melibatkan beberapa aspek yang berkenaan dengan metode 

pembelajaran, nilai-nilai perkembangan siswa, dan dukungan orang tua 

terhadap informasi yang diberikan melalui buku raport.    

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Amilda dan Nina 

Wati tentang kegiatan perencanaan kurikulum meliputi penyusunan 

program kurikulum PAI, pengembangan silabus kurikulum PAI, 

penyusunan administrasi mengajar, baik program tahunan maupun 

semester. Dalam kegiatan pengorganisasian kurikulum PAI berupa 

pembagian tugas mengajar, mata pelajaran, kalender akademik dan 

pelaksanaan program pembelajaran PAI.  

Guru PAI sebagai aktor utama dalam menentukan keberhasilan 

tujuan kurikulum PAI. Pengawasan dilakukan dengan CCTV oleh kepala 
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sekolah dari setiap ruang kelas, serta melakukan supervisi untuk 

meningkatkan profesionalisme guru PAI. Hanya saja pelaksanaannya 

belum maksimal dikarenakan para pendidik belum memahami proses 

perencanaan kurikulum. Sehingga pendidik masih kurang aktif dalam 

mengembangkan dirinya dan berakibat pembelajaran masih kurang aktif 

dalam aspek afektif dan psikomotorik.  

Sedangkan penelitian komparasi yang dilakukan oleh Mulyana 

tentang peran PAI dalam pembentukan karakter, kedua sekolah ini 

menerapkan pendidikan karakter melalui penanaman dan pengembangan 

pendidikan agama yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Perbedaanya terletak pada input berupa sumber daya, sedangkan proses, 

metode dan output yang dihasilkan kedua sekolah ini memiliki kesamaan 

mengaplikasikan proses pendidikan secara terpadu, terintegrasi dan 

komprehensif melalui metode keteladanan dan pembiasaan sehingga 

menghasilkan output yang sama.   

Penelitian-penelitian terkait dengan manajemen pengembangan 

kurikulum PAI cenderung hanya mengungkapkan kegiatan manajemen 

kurikulum PAI yang terdiri dari perencanaan kurikulum PAI, pelaksanaan 

kurikulum PAI dan evaluasi kurikulum PAI melalui beberapa program 

yang dilaksanakan di masing-masing sekolah. Kurikulum sebagai acuan 

untuk menentukan isi pembelajaran, pengarahan pembelajaran, dan tolok 

ukur pembelajaran.   

Melihat dari berbagai permasalahan krisis moral yang ada dan 

beberapa kajian terdahulu mengenai manajemen kurikulum PAI, maka 

peneliti menemukan titik temu permasalahan yang akan diangkat oleh 
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peneliti, yaitu berkaitan dengan proses manajemen program 

pengembangan kurikulum PAI dan Budi Pekerti dalam pembentukan 

karakter religius siswa yang dilihat dari beberapa aspek kompetensi inti 

kurikulum yaitu, aspek pengetahuan (kognitif), dan terlebih aspek sikap 

(afektif) dan aspek keterampilan (psikomotorik) dalam beberapa nilai 

religius.  

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan skripsi ini akan disusun dalam lima bab yang 

mendeskripsikan tentang Manajemen Program Pengembangan Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa 

BAB I: bagian pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka 

terdahulu dan sistematika pembahasan.  

BAB II: bagian pembahasan mengenai metodologi penelitian dan 

landasan teori yang berkaitan dengan Manajemen Program Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter 

Religius Siswa.  

BAB III: bagian pembahasan mengenai gambaran umum SD 

Muhammadiyah Macanan, Ngemplak Sleman Yogyakarta. 

BAB IV: bagian pembahasan mengenai pokok bahasan 

Manajemen Program Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembentukan Karakter Religius siswa kelas V di SD 

Muhammadiyah Macanan, Ngemplak Sleman Yogyakarta. 



14 
 

 
 

BAB V: bagian penutup yang berisikan kesimpulan hasil penelitian 

apakah ditemukan teori baru atau pengembangan dari teori yang sudah ada 

yang kemudian menjadi saran-saran dari pembaca sekalian. 
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BAB V 

 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

1. Manajemen program pengembangan kurikulum PAI dan Budi Pekerti 

terdiri dari beberapa kegiatan, diantaranya perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan program 

disusun berdasarkan kebutuhan sekolah dan kebutuhan masyarakat 

yang terdapat dalam standar kompetensi lulusan PAI dan Budi Pekerti 

kelas V SD Muhammadiyah Macanan, guna membiasakan dan 

membumikan al-Qur’an di dalam kehidupan sehari-hari siswa melalui 

program jangka pendek, program jangka menengah, dan program 

jangka panjang. Setelah melaksanakan kegiatan perencanaan yang 

diikutsertakan oleh seluruh warga sekolah, pengorganisasian dilakukan 

pihak sekolah dengan mengadakan publikasi kurikulum kepada seluruh 

wali murid terkait program yang akan dilaksanakan ke depannya 

beserta dengan struktur kurikulum terdiri dari mata pelajaran wajib, 

muatan lokal dan ekstrakurikuler dengan masing-masing beban belajar. 

Pelaksanaan program dilaksanakan oleh guru yang berada di lapangan 

dengan program pengembangan seperti do’a bersama, Tahfidz, Iqra’, 

Shalat Dhuha, Shalat Dzhuhur dan Shalat Jum’at berjamaah melalui 

metode pembiasaan sekaligus dalam mengembangkan Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar siswa kelas V. Kegiatan evaluasi program 

berupa penilaian dalam pencapaian kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, dan pelaksanaan program melalui perumusan standar 
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kompetensi kelulusan kurikulum PAI dan Budi Pekerti kelas V pada 

dimensi sikap dan keterampilan.  

2. Pembentukan karakter religius dilakukan guru PAI dan Budi Pekerti 

dengan menanamkan beberapa komponen karakter, diantaranya dengan 

pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral. Pengetahuan 

moral dilakukan dengan memberikan pemahaman-pemahaman nilai 

moral kepada siswa dalam bentuk nasehat-nasehat dan cerita-cerita 

kisah tauladan para tokoh. Perasaan moral dengan memberikan arahan 

nilai-nilai moral seperti menjadi suri tauladan bagi para siswa. 

Tindakan moral dilakukan dengan metode pembiasaan guna melatih 

kemandirian pada diri siswa baik di sekolah dan di luar sekolah tanpa 

unsur keterpaksaan.  

3. Hasil manajemen program pengembangan kurikulum PAI dan Budi 

Pekerti dalam pembentukan karakter religius siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Macanan sudah cukup baik. Beberapa program yang 

diselenggarakan sudah dijalani dengan kesadaran diri siswa kelas V 

meskipun masih ada beberapa siswa yang masih dalam pengawasan 

guru. Empat dari lima siswa kelas V sudah memiliki ideologi terkait 

keimanan meskipun belum mengetahui pengertian keimanan secara 

tekstual. Hal ini juga didukung oleh program-program pengembangan 

kurikulum PAI dan Budi Pekerti yang dapat membantu pembentukan 

karakter religius siswa seperti membiasakan doa bersama, shalat 

jama’ah bersama, tahfidz dan menjaga kebersihan. Karakter religius 

yang terdiri dari aspek aqidah, aspek ibadah, aspek ihsan, dan aspek 

dampak keagamaan sebagai indikator terbentuknya karakter siswa. 
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B. Saran 

Selama peneliti berada di lapangan, ada beberapa temuan sebagai saran 

untuk SD Muhammadiyah Macanan dan peneliti-peneliti berikutnya: 

1. Dalam manajemen program pengembangan kurikulum PAI dan Budi 

Pekerti kelak V sudah berjalan dengan cukup baik, tetapi ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan kembali. Peneliti menyarankan agar 

program pengembangan kurikulum PAI dan Budi Pekerti tetap berjalan 

sebagaimana mestinya, hanya perlu perbaikan agar program tersebut 

menjadi lebih baik. Diantaranya adalah guru PAI dan Budi Pekerti 

seyogyanya menyiapkan RPP untuk pembelajaran di kelas, kepala 

sekolah seyogyanya lebih tegas kepada para guru yang belum memiliki 

RPP untuk pembelajaran di kelas, seyogyanya para guru mengikuti 

shalat dhuha bersama-sama dengan para siswa.   

2. Peneliti selanjutnya lebih spesifik dalam penelitian manajemen program 

pengembangan kurikulum PAI dan Budi Pekerti. Hal tersebut sangat 

diperlukan untuk mempertimbangkan program pengembangan yang 

dilakukan oleh sekolah dapat dilakukan secara terus menerus atau tidak.  

C. Kata penutup 

Alhamdulillahirabbil’alamin. Puja dan puji syukur kita panjatkan 

atas kehadiran Allah SWT yang senantiasa memberi nikmat islam dan 

hidayahNya. Sholawat serta salam selalu tercurah kepada Nabi 

Muhammad SAW, yang selalu menjadi tauladan umat muslim. Peneliti 

menyadari bahwa, kemudahan dan kelancaran dari Allah SWT yang 

membantu penulis menyelesaikan penelitian ini. Oleh karena itu, penulis 
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tak henti-hentinya mengucapkan syukur alhamdulillah atas karunia dan 

kelancaran yang diberikan Allah SWT.  

Penyusunan skripsi ini terkait dengan manajemen program 

pengembangan kurikulum PAI dan Budi Pekerti yang dilaksanakan SD 

Muhammadiyah Macanan dalam membentuk karakter religius siswa kelas 

V. Tidak ada yang sempurna di dunia ini kecuali ciptaan Allah SWT. Oleh 

karena itu penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 

kekurangan. Dengan begitu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun. Semoga dengan terselelsainya penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi penulis dan bagi pembaca. 

Yogyakarta, 2 Mei 2019 

Yang menyatakan 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

INSTRUMEN PEDOMAN PENELITIAN 

3. Wawancara 

D. Manajemen Program Pengembangan Kurikulum 

a. Perencanaan kurikulum 

c) Bagaimana perencanaan program pengembangan kurikulum PAI dan Budi 

Pekerti?  

d) Mengapa perencanaan tersebut harus dicapai? 

e) Kapan dan dimana perencanaan tersebut dilaksanakan? 

f) Bagaimana cara melaksanakan perencanaan tersebut? 

g) Apa visi program pengembangan kurikulum PAI dan Budi Pekerti? 

h) Apa misi program pengembangan kurikulum PAI dan Budi Pekerti? 

i) Bagaimana tujuan program pengembangan kurikulum PAI dan Budi Pekerti? 

j) Bagaimana penyusunan program tahunan, semester, mingguan dan harian PAI 

dan Budi Pekerti? 

k) Bagaimana penyusunan kurikulum PAI dan Budi Pekerti?  

a. Pengorganisasian kurikulum 

4. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan kurikulum PAI dan Budi Pekerti? 

5. Berapa jam pelajaran mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti? 

6. Materi apa saja yang diajarkan pada kompetensi sikap dalam kurikulum PAI 

dan Budi Pekerti? 

7. Materi apa saja yang diajarkan pada kompetensi keterampilan dalam kurikulum 

PAI dan Budi Pekerti? 

8. Bagaimana ruang lingkup PAI dan Budi Pekerti dalam meningkatkan 

kompetensi sikap pada siswa? 

9. Bagaimana ruang lingkup PAI dan Budi Pekerti dalam meningkatkan 

kompetensi keterampilan pada siswa? 

b. Pelaksanaan kurikulum 
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4. Apakah guru PAI dan Budi pekerti berlatar belakang pendidikan yang linier? 

Sudah berapa lama mengajar? 

5. Apakah silabus yang disusun sesuai dengan kurikulum dan standar kompetensi 

yang ada? 

6. Apakah guru menyusun RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran)? 

7. Bagaimana metode pembelajaran dalam melaksanakan kurikulum PAI dan 

Budi Pekerti? 

8. Apakah siswa mampu menguasai kompetensi sikap dan keterampilan sesuai 

tujuan kurikulum?  

c. Evaluasi kurikulum 

e. Apakah kurikulum yang disusun berpengaruh dalam pengembangan diri siswa 

sesuai dengan tujuan pendidikan? 

f. Bagaimana evaluasi kurikulum yang digunakan di sekolah?  

g. Apakah program evaluasi kurikulum PAI dan Budi Pekerti sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai? 

h. Apakah guru mampu melaksanakan kurikulum PAI dan Budi Pekerti sesuai 

dengan perencanaan kurikulum? 

i. Dari seluruh kegiatan manajemen, apakah pelaksanaan kurikulum PAI dan 

Budi Pekerti bisa dikatakan sudah efektif dan efisien? 

E. Pembentukan karakter religius  

o Apa yang ibu/ bapak ketahui mengenai pembentukan karakter? 

o Bagaimana upaya guru dalam memberikan pemahaman terhadap siswa 

mengenai nilai-nilai moral? 

o Aspek apa saja yang ditanamkan guru kepada siswa dalam menanamkan nilai-

nilai moral? 

o Bagaimana upaya guru dalam mewujudkan pemahaman dan aspek-aspek 

penanaman nilai moral tersebut? 

o Bagaimana upaya guru menumbuhkan nilai karakter religius pada siswa? 

o Bagaimana pembentukan karakter religius melalui metode pembiasaan? 

o Apakah para siswa sudah menerapkan nilai-nilai religius?  

F. Siswa  
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 Apa pendapat kalian mengenai iman?  

 Bagaimana cara kalian beriman? 

 Ibadah apa yang selalu kalian lakukan? Mengapa melakukannya (ikhlas)? 

 Bagaimana rasanya shalat berjamaah? Tahfidz? Tadarus? 

 Bagaimana guru mengajarkan program pengembangan tersebut? 

 Pengetahuan apa yang kalian dapatkan dari program pengembangan tsb?  

 Pengalaman apa yang didapatkan dari program tersebut untuk kedepannya? 

 Apa yang membuat kalian lebih bersemangat untuk menjadi seorang yang 

berkribadian baik? 

6. Observasi  

1. Lokasi geografi SD Muhammadiyah Macanan 

2. Keadaan pegawai di SD Muhammadiyah Macanan 

3. Keadaaan peserta didik di SD Muhammadiyah Macanan  

4. Keadaan sarana prasarana SD Muhammadiyah Macanan  

5. Program pengembangan kurikulum PAI dan Budi Pekerti 

6. Program pembentukan karkater religius  

7. Dokumentasi  

 Visi, misi, dan tujuan pendidikan SD Muhammadiyah Macanan 

 Struktur organisasi SD Muhammadiyah Macanan  

 Data siswa SD Muhammadiyah Macanan 

 Data pegawai SD Muhammadiyah Macanan 

 Data sarana prasarana SD Muhammadiyah Macanan 

 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KI-KD)  

 Prestasi siswa  
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Lampiran II 

CATATAN LAPANGAN 

 

A. Wawancara dengan kepala sekolah 

Hari/ Tanggal  : Jum’at, 15 Februari 2019 

Tempat   : Kantor SD Muhammadiyah Macanan 

Waktu   : 08.55-09.37 WIB 

Sumber data  : Ailis Safitri S.HI 

Hasil wawancara  :  

Perencanaan program pengembangan kurikulum dilaksanakan sebelum 

tahun ajaran baru dimulai kisaran bulan Juni, ketika berlangsungnya liburan 

semester genap kisaran bulan Juni. Perencanaan kurikulum yang terdiri dari 

kurikulum nasional, kurikulum Muhammadiyah yaitu Ismuba (Al-Islam, 

Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab), maupun kurikulum lokal (internal 

sekolah). Perencanaan disusun bersama-sama dengan seluruh guru, karyawan, 

perwakilan komite (wali murid), PCM Ngemplak.  

Tahapan penyusunan kurikulum terdiri dari: kebutuhan sekolah, 

permasalahan seperti keunggulan dan kekurangan sekolah, masukan dari wali 

murid. Dalam tahap penyusunan kurikulum yang masih dalam bentuk draf, 

kemudian dilakukan publikasi kurikulum kisaran bulan Agustus. Kemudian ada 

beberapa masukan untuk direvisi. Di Muhammadiyah pengembangan kurikulum 

berupa ibadah praktis (shalat), dan pendidikan membaca Al-Qur’an. Sekolah 

hanya tinggal mengembangkannya, menyesuaikan dengan jadwal yang telah 

disusun.  

Kurikulum yang sudah ditetapkan dilaksanakan oleh bapak/ibu guru  dan 

dikembangkan di kelasnya masing-masing. Pengembangan tersebut juga termuat 

dalam Silabus dan RPP masing-masing guru. Tahap evaluasi dilaksanakan tiap 

akhir tahun dan disampaikan kepada guru yang bersangkutan.  

Evaluasi yang terprogram menemukan berbagai temuan seperti metode 

pengajaran yang cocok untuk dilaksanakan di tiap tingkatan kelas dan itu sebagai 

rekomendasi untuk perencanaan di tahun berikutnya. Ada juga evaluasi tidak 
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terprogram, ketika ada pertemuan kita sampaikan khususnya kepada guru-guru 

PAI termasuk pendidikan karakter religius yang harus dimplementasikan dalam 

proses pembelajarannya.  

Semua guru wajib memberikan motivasi terkait dengan karakter, rata-rata 

dikaitkan dengan religius, karena semua kegiatan keislaman yang dilakukan itu 

ada dasarnya. Setelah pembelajaran ada istirahat dan shalat Dhuha. Kemudian 

masuk lagi sampai waktu shalat dzuhur, kemudian shalat dzuhur berjama’ah. 

Untuk program tahfidz, ada ekstrakurikuler sebagai program pendukung agar 

siswa dapat fokus ke dalam tahfidznya.  Untuk pelasanaan ujiannya, pada akhir 

tahun siswa akan diuji sesuai dengan SKL pada tiap-tiap tingkatan. 

Kelemahannya disini tidak semua anak tuntas dalam menghafal juz 30 tersebut 

sesuai SKL dikarenakan kemampuan hafalan siswa yang berbeda-beda. Untuk 

tahfidz juga sebelum pembelajaran, setelah istirahat, dan sebelum pulang dengan 

menggunakan metode pembiasaan. Sarana prasarana pembentukan karakter 

religius sedang dalam tahap pembangunan masjid, didapatkan dari biaya infak 

siswa satu hari seribu rupiah dan beberapa bantuan. Sekolah juga 

mensosialisasikan kepada wali murid terkait dengan program-program 

pembentukan karakter untuk mengajak kerja sama mengawasi anak-anak. Terkait 

dengan akhlak, evaluasi yang dilakukan adalah menjaga kebersihan dengan selalu 

membuang sampah pada tempatnya.   
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B. Wawancara dengan koordinator Ismuba 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 21 Februari 2019 

Tempat   : Ruang Guru SD Muhammadiyah Macanan 

Waktu   : 13.50-14.35 WIB 

Sumber data  : Sri Sumiarsih  

Hasil wawancara  :  

Terkait dengan perencanaan kurikulum khususnya mengenai PAI yang memcakup 

semua kehidupan berasal dari kurikulum Dinas dan dipadukan dengan kurikulum 

Yayasan (Muhammadiyah). Untuk saat ini sekolah masih menggunakan kurikulum yang 

dibuat oleh PP (Pimpinan Pusat) Muhammadiyah walaupun belum tersosialisasikan 

secara utuh. Suplemen pembelajaran di sekolah Muhammadiyah lebih banyak 

dibandingkan di sekolah Negeri, karena target pencapaian di sekolah Muhammadiyah 

begitu lulus SD siswa harus bisa shalat dengan bacaan dan gerakan yang sempurna, 

bacaan Al-Qur’annya sudah lancar. Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan metode 

pembiasaan dan mengajak seluruh para pegawai sekolah untuk berempati kepedulian dan 

bekerja sama dalam melaksanakan pencapaian tersebut.  

Perencanaan disusun sebelum masuk ajaran baru sampai ada tindak lanjutnya. 

Yang terlibat dalam penyusunan kurikulum adalah internal sekolah dan dikdasmen 

Aisiyah dan Muhammadiyah, karena ini merupakan amal usaha PCM. Penyusunan 

berdasarkan PP yang telah ditetapkan dan dikembangkan sendiri. Pengembangan yang 

dilakukan seperti membiasakan membaca bacaan dan gerakan shalat sebelum shalat 

berjamaah, kemudian shalat dan dzikir (tidak dikeraskan). Evaluasi dilakukan dengan 

menanyakan kepada setiap anak di kelas apakah sudah melaksanakan shalat. Peneneman 

nilai moral dilakukan dengan menasihati dan mengajak kerja sama dengan para orang tua 

dalam memberi peneneman moral.  
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C. Wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti kelas V 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 21 Februari 2019 

Tempat   : Ruang Kantor 

Waktu   : 122.35-13.00 WIB 

Sumber data  : Cahyo Pamungkas 

Hasil wawancara  : 

Pak Cahyo adalah guru pengampu mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

kelas V, sudah mengajar selama 10 bulan di SD Muhammadiyah Macanan dan 

sebagai lulusan Pendidikan Agama Islam. Dalam perencanaannya, program 

kurikulum PAI bertujuan untuk menciptakan siswa yang bisa melaksanakan 

ibadah shalat dengan baik, menghafal surat pendek, doa bersama menggunakan 

metode pembiasaan. Untuk program tahfidz dilaksanakan terjadwal dan pagi hari 

sebelum pembelajaran dan setiap pergantian jam pelajaran, selain itu siswa 

mengulang hafalannya ketika sebelum shalat dzuhur berjamaah yang dikoordinir 

oleh guru.  

Evaluasi menggunakan pengamatan saja, apakah si anak sudah mengalami 

perkembangan dilihat dari KI dan KD nya dan beberapa nasihat yang berkaitan 

dengan materi. Evaluasi pembelajaran ada UAS dan UTS, terkadang lisan dalam 

quiz. Penanaman nilai moral dilakukan dengan menasehati secara tegas dan tetap 

dalam pengawasan guru, selain itu dengan menceritakan kisah-kisah tokoh 

pendahulu.  
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D. Wawancara dengan Guru Pengampu program tahfidz kelas V 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 29 Maret 2019 

Tempat   : Ruang Kantor 

Waktu   : 09.45-09.55 WIB 

Sumber data  : Tukiran 

Hasil wawancara  : 

Perencanaan program masuk dalam mata pelajaran secara terjadwal, yaitu 

kurikulum intra sekolah. Perencanaan dilaksanakan ketika rakernas, yaitu ketika 

libur semester genap di SD Muhammadiyah Macanan dan diikuti oleh beberapa 

pihak, diantaranya guru, karyawan, wali murid. Visi misinya adalah membiasakan 

menumbuhkan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang digunakan 

adalah metode pembiasaan, siswa diminta untuk melakukan ibadah praktek dan 

tahfidz.  

Shalat dhuha dilakukan rutin setiap pagi pada ja istirahat pertama, tahfidz 

dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, pergantian jam, dan sebelum 

menjalanan ibadah shalat dzuhur. Dalam pembelajarannya, tahfidz dilakukan 

dengan membaca surat yang dihafal secara terus menerus secara bersama-sama, 

sesekali diselingi sendiri-sendiri, tujuannya agar siswa terbiasa dengan bacaan-

bacan tersebut. Siswa menghafal sesuai dengan SKL yang sudah diteentukan oleh 

sekolah, setiap tingkatan berbeda-beda surat yang dihafalkannya. Tetapi 

kelemahannya adalah tidak semua siswa mampu menyelesaikan hafalannya 

karena memang kemampuan perindividunya berbeda-beda, tetapi ada juga 

beberapa yang tuntas. Dalam menanamkan nilai moral kepada siswa, guru 

memberikan contoh yang baik pula, karena guru adalah suritauladan bagi para 

siswa.  
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E. Wawancara dengan wali kelas V 

Hari/ Tanggal  : Jum;at, 22 Februari 2019 

Tempat   : Ruang Kantor 

Waktu   : 09.10- selesai WIB 

Sumber data  : Herwati  

Hasil wawancara  : 

Ibu Wati adalah wali kelas V. Perencaan program dilakukan pada saat 

libur semester genap, dihadiri oleh semua pegawai sekolah. Masing-masing guru 

sudah dibagikan tugasnya masing-masing, tinggal menjalankannya saja. Adapun 

program pengembangannya adalah shalat dhuha, shalat dzuhur, shalat jum’at, dan 

tahfiz. Dalam pelaksanaan program, siswa kelas V sudah memiliki jiwa kesadaran 

untuk menjalankan ibadah praktek dan tahfidznya tanpa dalam kepengawasan 

guru. Praktek ibadah shalat dhuha dilakukan pada jam istirahat pertama, shalat 

dzuhur pada jam istirahat kedua, sedangkan tahfidz dilakukan ketika awal 

memulai pembelajaran dan setiap pergantian jam.  

Penanaman moral yang dilakukan tidak menekankan siswa, guru langsung 

memberikan contoh agar para siswa menirunya, seperti mengumpulkan sampah 

yang berserakan ketika selepas istirahat karena sekolah memiliki program cinta 

lingkungan. Selain itu, guru mengungkit nilai moral dengan materi yang 

disampaikan dalam mata pelajaran tersebut. RPP di dalam buku paket sebagai 

rancangan pembelajaran di kelas, menyesuaikan dengan kebutuhan dan fasilitas 

yang ada.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



113 
 

 
 

F. Wawancara dengan siswa kelas V 

Hari/ Tanggal  : Jum;at, 22 Februari 2019 

Tempat   : Ruang kelas V 

Waktu   : 09.45- selesai WIB 

Sumber data  : Lida dan Naurah Adyani 

Hasil wawancara  : 

Mengenai konsep keimanan, Lida berpendapat bahwa keimanan 

merupakan sebuah kepercayaan yang dilakukan dengan mentaati perintahNya 

dengan beribadah tepat waktu. Dalam menjalankan program pengembangan 

masih berusaha untuk giat karena mengejakannya bersama-sama dengan teman 

yang lain. Merasa senang karena bisa melatih kedisiplinan. Menurut Lida, guru 

PAI dan Budi Pekerti mampu membuat suasana kelas menjadi tenang, karena 

sesekali berceita tentang tokoh pendahulu dan memberi nasihat. Menurut Lida, 

pengalaman yang didapatkan dari program pengembangan tersebut sebagai bekal 

masa depannya nanti. Sedangkan menurut Naurah Adyani keimanan merupakan 

sebuah tindak kebaikan yang harus dilakukan, contohnya dengan menolong 

sesama teman. Dalam menjalankan program tersebut ia merasa senang, karena 

dengan menjalankannya ia merasa tenang dan nyaman. Naurah Adyani senang 

belajar PAI karena gurunya menyenangkan, tetapi masih terlalu sering 

menggunakan meotde ceramah jadi merasa monoton. Menurutnya, pengalaman 

yang didapatkan dari program pengembangan ini dapat melatih kedisplinan dan 

ketaatannya.  
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G. Wawancara dengan siswa kelas V 

Hari/ Tanggal  : Jum;at, 22 Februari 2019 

Tempat   : Ruang kelas V 

Waktu   : 12.20- selesai WIB 

Sumber data  : Nadin 

Hasil wawancara  : 

Menurut Nadin keimanan merupakan sebuah kepercayaan yang harus 

dilakukan manusia, contohnya dengan menyempurnakan ibadah seperti 

menyempurnakan wudhu yaitu salah satu rukun shalat. Ia menyukai program 

pengembangan yang diselenggarakan sekolah, karena dapat membuatnya menjadi 

lebih rajin. Ia juga mengikuti ektrakurikuler tahfidz sehingga ia tidak terlalu 

merasa keberatan dalam menjalankan program tahfidz. Nadin senang belajar PAI 

karena gurunya juga menyenangkan, tetapi terkadang juga membosankan. 

Menurutnya, pengalaman yang didapatkan dari program pengembangan ini juga 

dapat dilakukan di rumah sehingga tidak perlu ada paksaaan dari orang tuanya.  
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H. Wawancara dengan siswa kelas V 

Hari/ Tanggal  : Jum;at, 22 Februari 2019 

Tempat   : Ruang kelas V 

Waktu   : 12.40- selesai WIB 

Sumber data  : Naurah Arij 

Hasil wawancara  : 

Menurut Naurah Arij keimanan merupakan sebuah tindak untuk 

mempercayai rukun iman yang enam, diantaranya beriman kepada Allah, beriman 

kepada Malaikat Allah, beriman kepada Rosulullah, beriman kepada Kitab Allah, 

beriman kepada hari akhir dan beriman kepada takdir. Dalam menjalankan 

program tersebut ia merasa senang, karena dengan menjalankannya ia merasa 

lebih disiplin dan juga karena bersama-sama dengan temannya. Naurah Arij 

senang belajar PAI karena dia menyukai pelajaran agama.. Menurutnya, 

pengalaman yang didapatkan dari program pengembangan ini dapat membantu ia 

dalam mempercayai rukun iman.  
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I. Wawancara dengan siswa kelas V 

Hari/ Tanggal  : Jum;at, 22 Februari 2019 

Tempat   : Ruang kelas V 

Waktu   : 12.55- selesai WIB 

Sumber data  : Kiara  

Hasil wawancara  : 

 

Menurut Kiara keimanan merupakan sebuah tindak kebaikan yang 

dilakukan sesama manusia. Dalam menjalankan program pengembangan tersebut 

ia merasa senang, karena mendapat dukungan dari orang-orang sekitar seperti 

teman, guru, dan orang tuanya. Kiara juga menyukai pelajaran PAI karena 

gurunya menyenangkan, dan sering memberikan nasihat-nasiha apalagi kepada 

teman-teman yang sering nakal dan sering bercerita. Menurutnya, pengalaman 

yang didapatkan dari program pengembangan ini dapat membuat dirinya menjadi 

seseorang yang sukses karena terlatih menjalankan ibadah-ibadah.  
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Lampiran XIII 
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Lampiran XIV 
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Lampiran XV 
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Lampiran XVII 
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Lampiran XIX 
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Lampiran XX 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan mengulang hafalan    Kegiatan piket membereskan masjid 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan doa bersama sebelum pembelajaran Kegiatan shalat Dhuha 
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Kegiatan berwudhu sebelum shalat   Kegiatan shalat dzuhur 

 

 

    
 

Wawancara dengan siswa kelas V          Kegiatan Pengajian 
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Wawancara dengan siswa    Wawancara dengan kepala sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan persiapan shalat jum’at   Wawancara dengan bu Sri Sumiarsih 
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Lampiran XXI 

Curiculum Vitae 

 

Nama    : Umi Habibah 

No. Telepon/Hp  : 082226128063 

Tempat, Tanggal, Lahir : Baturusa, 01 Juni 1997 

Alamat Asal   : Desa Kace, Kec. Mendo Barat,  

  Kab. Bangka, Prov. Bangka Belitung 

Orang Tua a) Ayah : Drs Jamaluddin  

      Pekerjaan : Honorer 

  b) Ibu  : Fatimahtuzzahroh  

      Pekerjaan  : IRT  

Riwayat Pendidikan   : 

1. MI Nurul Ihsan Baturusa 

2. MTs Plus Bahrul Ulum Sungailiat 

3. SMA Plus Bahrul Ulum Sungailiat  

4. Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga  

 

Pengalaman : 

No. Kontribusi Acara Tahun 

1 Peserta 
Seminar Nasional Arah kebijakan Prodi MPI di 

Indonesia  
2015 

2 Peserta 

Public Lecture "Women, Piety, Moral 

Education In Indonesian Muslim Boarding 

Schools" 

2016 

3 Peserta Training Living Values Education For Students 2016 

4 Peserta 

Public Lecture "The Role Of Educational 

Leadership In Asean Economic Community 

(AEC) 

2016 
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5 
Peserta Leadership Training MPI 2017 2017 

6 Panitia  
Seminar Nasional “Peluang dan Tantangan 

Prodi MPI di Era Globalisasi 
2017 

7 
Kontributor 

Terpilih 

Event Puisi Cinta Pertama oleh Penerbit Aksara 

Aurora Media 
2017 

 

Yogyakarta, 2 Mei 2019 

Yang membuat 

 

 

 

Umi Habibah 

NIM. 15490052 
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